
 i

SAMBUTAN REKTOR 
pada 

WISUDA ITB    

Sasana Budaya Ganesa, Kampus ITB, 18 Oktober 2003 

 
Membangun Kekuatan IPTEKS Kolektif melalui Komunikasi 

 
Communication leads to community, that is,  

to understanding, intimacy and mutual valuing. 
 

Rollo May (1909—1994); Existentialist psychologist 
 
 
Yang saya hormati pimpinan dan para anggota Majelis Wali Amanat,  
  Senat Akademik, dan Majelis Guru Besar ITB; 
Para sesepuh, warga, dan tamu kehormatan ITB; 
Para Pimpinan Pemerintah Propinsi  Jawa Barat dan Kota Bandung; 
Para Staf Pengajar serta Pimpinan Unit Kerja Akademik dan Unit Kerja Pendukung ITB; 
Para Wisudawan - Sarjana, Magister, dan Doktor - yang berbahagia; 
Para Orang Tua dan Orang Tua Asuh, Donatur, dan Pemberi Beasiswa yang saya banggakan;  
Para Mahasiswa yang saya cintai serta hadirin sekalian yang saya muliakan, 
 
Assalamu ‘alaikum wr. wb. 

Selamat pagi dan selamat datang di Sasana Budaya Ganesa ITB. Pagi hari yang 
bahagia ini, Sabtu 18 Oktober 2003, merupakan berkah yang luar biasa dari Allah SWT 
karena kita diperbolehkan bertemu dan secara bersama-sama menyaksikan suatu peristiwa 
yang membanggakan yaitu melepas para wisudawan yang telah menyelesaikan studinya di 
program sarjana dan program pasca sarjana Institut Teknologi Bandung. Karenanya segala 
puji dan syukur sepantasnyalah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini saya, atas nama seluruh sivitas akademika ITB, 
mengucapkan selamat kepada para wisudawan program pendidikan Doktor, Magister, dan 
Sarjana atas keberhasilannya menyelesaikan studi di ITB. Pesan saya kepada orang tua, orang 
tua asuh, donatur, penyedia beasiswa, dan keluarga wisudawan, saya turut bersyukur, 
berbahagia dan sekali lagi mengucapkan selamat atas keberhasilan anggota keluarga 
Bapak/Ibu dan Saudara sekalian. Tak lupa, yang tak kalah pentingnya adalah ucapan terima 
kasih dan penghargaan yang tinggi kepada seluruh staf pengajar dan staf non-akademik ITB 
atas kerja keras dan kerjasamanya dalam melaksanakan tugas mendidik mahasiswa kita hingga 
mereka berhasil menyelesaikan studinya, diwisuda pada pagi bahagia ini.  

 
Para wisudawan dan orang tua serta wali para wisudawan yang berbahagia,  
 
Ke-bhinneka-an di ITB  
 

Transformasi ITB kini sedang berlangsung, dan keadaan-keadaan yang menjadi 
harapan bersama tengah menanti kita untuk sungguh-sungguh berupaya meraihnya. Dalam 
melangsungkan upaya bersama ini, dari satu rapat ke rapat yang lain, di berbagai bentuk 
forum diskusi,  makin banyak ditemui perdebatan di seputar IPTEKS.  Kita berbicara dan 
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berdebat tentang penyelenggaran pendidikan IPTEKS, penyelenggaraan litbang IPTEKS, 
komersialisasi IPTEKS, sampai ke soal hubungan antara IPTEKS dan pemberdayaan 
masyarakat. Terkadang IPTEKS menjadi fokus pembicaraan. Di situ kita berdebat tentang 
bidang-bidang IPTEKS mana yang harus menjadi prioritas pengembangan. Tak jarang pula 
kita mengangkat soal iklim kebijakan publik, regulasi internasional, kebutuhan masyarakat, 
permintaan dunia usaha, ataupun harapan para orang tua siswa. 

 
Perdebatan yang sengit pun kadang tak terelakkan. Ketika urgensi pada komersialisasi 

IPTEKS berhadapan dengan kepentingan ‘being in front in scientific achievement,’ titik temu 
seperti sulit ditemukan.  Di saat yang lain kita berbicara tentang fungsi atau utilisasi sosial 
IPTEKS dalam konteks-konteks, misalnya, ketahanan pangan dan kesehatan, pertahanan 
bangsa, vitalitas dan daya saing industri, dan lain-lain. Tetapi kita ragu apakah pertanyaan 
tentang fungsi sosial IPTEKS merupakan sebuah pertanyaan ilmiah (scientific question), ataukah 
lebih merupakan ungkapan kepedulian/ kedermawanan sosial (social concern) semata. Jadi, 
terkadang pertanyaan tertuju pada content IPTEKS, dan tak jarang mengarah pada context 
IPTEKS. Kita juga berdebat tentang esensi dari scientific pursuits, dan apakah membicarakan 
context IPTEKS itu sebuah kegiatan scientific. Misalnya, kita mempersoalkan apakah 
komersialisasi IPTEKS itu merupakan sebuah proses scientific. Namun sebaliknya, kita 
mempertanyakan apakah fundamental research  itu secara ekonomik viable.  

 
Terdapat pula perdebatan tentang pendekatan-pendekatan untuk mewujudkan 

perubahan. Kita semua mengerti apa itu efisiensi; bahwa efisiensi yang tinggi berarti 
dicapainya output yang besar dengan input kecil. Namun tak jarang kita berdebat apakah 
peningkatan efisiensi dimulai dengan mengurangi input, atau dengan meningkatkan output. 
Di samping ini, perubahan juga melibatkan aspek mind-set dan tata-cara formal; aspek kultural 
dan struktural. Kita pun berdebat tentang apakah perubahan harus dimulai secara 
struktural/formal ataukah kultural. 
 
Staf pengajar, karyawan, para wisudawan serta para mahasiswa yang saya banggakan,  
 
Ke-bhinneka-an sebagai Kekuatan 

 
Ketika Otonomi Perguruan Tinggi dicetuskan, dan pelaksanaan Transformasi ITB 

dimulai, kita mungkin tidak membayangkan seberapa kaya keaneka-ragaman 
pandangan/persepsi yang dapat terjadi di dalam komunitas ITB. Hari ini, kita sama-sama 
saksikan ke-bhinneka-an itu, baik pada mereka yang sepandangan, maupun yang berlawanan 
pandangan. Ke-bhinneka-an pandangan ini memperlihatkan bahwa meskipun kita di ITB 
disatukan oleh IPTEKS, terdapat keaneka-ragaman dalam cara-cara mengatributkan makna 
pada IPTEKS ini; meskipun kita disatukan oleh Tri Dharma Perguruan Tinggi, kita berbeda-
beda dalam menafsirkan butir-butirnya. Transformasi ITB tampaknya mesti berlangsung 
through such diversity. Ini adalah the art of changes yang para scientists, engineers, artists, entrepreneurs 
ataupun politicians lazim hadapi dalam kehidupannya. 

 
ITB, sebagai sebuah lembaga akademik, pada dasarnya merupakan sebuah learning 

community. Tampaknya, ke-bhinneka-an yang terjadi merupakan essential outcome  dari proses 
learning itu sendiri. Pertanyaannya kemudian adalah—dan ini mendasar, bagaimana 
menjadikan ke-bhinneka-an sebagai kekuatan competitive  bagi ITB, untuk bisa mewujudkan 
misinya secara piawai. Pertanyaan ini, menurut hemat saya, adalah relevan bagi setiap individu 
di ITB.  
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Tidak satu pun di antara kita di ITB ini yang mampu untuk tumbuh dan berkembang 
secara sustainable pada jangka panjang, hanya dengan bekerja/bergerak secara sendirian saja. 
Tak menjadi soal seberapa penting dan hebat unit kegiatan yang kini Anda jalankan, 
kondisinya akan menjadi sangat berbeda jika ITB direduksi menjadi satu unit kegiatan saja, 
yakni unit kegiatan tempat Anda bekerja. Lintasan sejarah ITB telah membawa kita pada 
kondisi saling-bergantung dan saling-menopang satu sama lain, entah ini kita sadari ataupun 
tidak. Dengan perkataan lain, upaya peningkatan prestasi setiap individu di ITB, pada 
prinsipnya perlu ditopang oleh prestasi kolektif ITB.  Sebaliknya, ketika kemajuan seorang 
individu—oleh karena satu dan lain hal—berimplikasi pada kelemahan komunitas, 
kelemahan ini pada gilirannya akan membatasi kemajuan individu tadi.  

 
Yes, we are egoistic human beings, but not necessarily in the narrrow sense. What we need to do is to 

ever extend our ego to include more others in it. Prinsip kesetimbangan aksi-reaksi dari ‘moral 
sentiments’ yang digagas Adam Smith beberapa abad yang lalu tampaknya relevan hari ini. 
Namun penerimaan terhadap gagasan Adam Smith ini perlu disertai dengan aksi-aksi secara 
sadar, sistematik dan sistemik untuk mewujudkan kesetimbangan ini, sehingga gagasan 
tentang ‘the invisible hand’ tidak menjadi sekadar utopia.  
 
Staf pengajar dan pimpinan Institut yang saya cintai, 
 
Artikulasi Konteks dalam Komunikasi 

 
Ketika terdapat begitu beragam persepsi-persepsi, sementara begitu mendasar 

kebutuhan untuk membangun kekuatan bersama, maka komunikasi menjadi isu yang sangat 
penting. Dalam memfasilitasi proses collective learning yang diwarnai oleh ke-bhinneka-an ini, 
komunikasi dapat membawa pada keterbukaan, menghindari ambiguitas, dan membangun 
relevansi. Untuk mencapai ini semua, di dalam melangsungkan komunikasi kita perlu 
menyampaikan konteks-konteks tempat isu-isu penting kita tampilkan. Menghadirkan 
konteks-konteks dalam berkomunikasi tentang IPTEKS bukan saja menghindarkan kita dari 
ambiguitas, namun juga memungkinkan mutual-accountability.  

 
Ketika konteks-konteks diangkat, untuk setiap jenis kegiatan litbang IPTEKS kita 

dapat berbicara tentang ‘user’ dan ‘transaksi’ yang terkait. Misalnya, ketika membicarakan 
scientific achievement, sebuah konteks yang relevan adalah komunitas scientific tertentu di luar 
negeri.  Dalam komunitas ini achievement kita didefinisikan dan diukur. Bagi kita, hasilnya (in 
return) adalah recognition oleh sebuah komunitas internasional. Konteks yang lain untuk scientific 
achievement adalah masyarakat Indonesia sendiri. Pertanyaannya adalah bagaimana technological 
needs di masyarakat dapat dirumuskan dan dijawab secara scientific. Misalnya saja, terdapat 
pertanyaan tentang modeling and automation dari sistem-sistem kompleks di industri-industri di 
Indonesia (dengan karakteristiknya yang khas).  Terdapat pula kebutuhan untuk 
mengembangkan teknologi energi dan sains bio-tropika yang bertumpu pada karakteristik 
alam Indonesia yang khas. Ukuran capaian di sini, selain bertumpu pada kriteria scientific, 
adalah tingkat utilisasi sosial dari hasil litbang IPTEKS. Ketika capaian scientific dalam 
menjawab persoalan lokal demikian dapat diraih, bukan saja jawaban ini bermanfaat bagi 
masyarakat Indonesia, tetapi juga berpeluang untuk memperoleh pengakuan internasional.  

 
Pada gilirannya, kejelasan akan identitas ‘user’ dan jenis ‘transaksi’ membuka jalan bagi 

kita untuk berbicara tentang arah kegiatan, ukuran kemajuan, serta return atau reward baik yang 
berbentuk intangible  maupun tangible. Kejelasan dalam hal-hal ini pada gilirannya akan 
mempermudah kita dalam mengelola resources. Ketika sekian jumlah resources dikonversi ke 
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dalam intangible return, kita dapat memikirkan bagaimana intangible asset ini dapat dikonversi 
kembali ke dalam tangible asset, meskipun untuk ini diperlukan waktu.  

 
Ketika membicarakan komersialisasi hasil litbang IPTEKS, perlu diangkat pula 

unsur-unsur sosial yang menjadi relevant market, dan dipertanyakan tentang bagaimana 
penciptaan nilai ekonomik di market tersebut dapat diukur, dan bagaimana dampak sosial dari 
terciptanya nilai ekonomik ini dapat diantisipasi. Juga, bagaimana return dari komersialisasi ini 
diukur dan dimanfaatkan untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan litbang dan 
teaching IPTEKS di ITB. Begitu pula ketika kita membicarakan pemberdayaan masyarakat dan 
penciptaan nilai sosial melalui IPTEKS, kita perlu mengangkat  bagian mana saja dari 
masyarakat yang kita maksudkan; apakah tujuan yang ingin dicapai adalah pemberdayaan 
pranata sosial, pengembangan kebijakan, atau pendidikan publik; lalu bagaimana penciptaan 
nilai sosial ini dapat diukur; serta apa implikasinya bagi ITB sendiri.  

 
Tak jarang kita membicarakan matra tertentu dalam konteks pembangunan, seperti  

energi, atau informasi. Di sini, apakah yang kita maksud adalah komersialisasi litbang 
IPTEKS, memperoleh recognition di bidang ilmu, membangun kapasitas teknologi di industri-
industri, atau mengubah persepsi masyarakat, atau semua ini? Untuk membuat jelas, konteks 
sosial dan maksud dari pembicaraan perlu dikemukakan secara eksplisit, dan ukuran-ukuran 
bagi kemajuan perlu dikemukakan. Perlu pula dijustifikasi perubahan sosial yang diperkirakan 
akan terjadi, seandainya apa yang kita inginkan sudah terwujud. Dan bagaimana kita 
bertanggungjawab bahwa apa yang kita lakukan akan membuat masyarakat, di samping kita 
sendiri,  akan meraih kehidupan yang lebih baik.  

 
Saudara-saudara dan ibu bapak sekalian,  
 
Mewujudkan kekuatan IPTEKS kolektif ITB  
 

Orientasi pada scientific achievement (nilai scientific), orientasi pada komersialisasi (nilai 
ekonomik), dan orientasi pada kesejahteraan/pemberdayaan masyarakat (nilai sosial) 
tampaknya kini tidak lagi bisa dilihat sebagai nilai-nilai yang mutually exclusive. Ketiga nilai ini 
kini makin relevan bagi ITB. Selama kita memandang ITB sebagai bagian dari masyarakat 
Indonesia, ketiga nilai ini - dapat dikatakan - sama-sama absah bagi ITB. Pembicaraan 
tentang nilai ekonomik dan nilai sosial dari IPTEKS bahkan telah dibicarakan di ITB sejak 
perioda 70-an. Pertanyaannya kemudian adalah bagaimana nilai-nilai ini bisa dijalin satu pada 
yang lain sehingga saling menopang. Ini merupakan pertanyaan tentang intervalues translation; 
saling menerjemahkan antara satu nilai/orientasi pada nilai/orientasi yang lain. Ini 
merupakan persoalan tentang, misalnya, bagaimana melihat potensi ekonomik dari litbang 
IPTEKS, dan pada saat yang sama, bagaimana melihat segi scientific dari sebuah proses bisnis 
IPTEKS. Ini juga persoalan tentang bagaimana sebuah proses bisnis dapat secara sosial 
justifiable, dan bagaimana fungsi sosial IPTEKS dapat diwujudkan melalui proses bisnis.  

 
Kiranya kini bukan saatnya lagi kita mempersoalkan apakah nilai tertentu itu legitimate 

atau tidak. Tetapi yang kita perlukan adalah membangun kerangka-kerja bersama yang 
melalui ketiga nilai ini bisa dijalin secara harmonis, untuk membuka jalan yang lebih lebar 
bagi peningkatan pencapaian scientific, penciptaan nilai ekonomik dan nilai sosial, sehingga 
terwujud kekuatan IPTEKS kolektif ITB. 
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Para wisudawan yang berbahagia, 
 
Menggalang kekuatan internal  
menghadapi tantangan dan kendala eksternal dunia kerja 

Perkenankanlah saya dalam kesempatan melepas anda-anda semua ke dunia kerja 
menyampaikan beberapa pesan. Dunia yang akan anda terjuni akan sangat berbeda dengan 
dunia belajar yang anda jalani saat ini. Setelah meninggalkan ITB, anda akan memasuki 
kehidupan bermasyarakat yang jauh lebih luas. Untuk meraih sukses dalam fase kehidupan 
yang penuh dengan tantangan tersebut, penting bagi anda untuk mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan sendiri sekaligus menganalisis berbagai faktor ekternal yang berpengaruh kuat 
terhadap kehidupan kita saat ini. Era globalisasi, perkembangan desentralisasi dan otonomi 
daerah, serta pemulihan krisis yang berlarut-larut mungkin akan membuat anda frustrasi. 
Kesemuanya ini perlu anda lihat dalam kacamata yang positif, kreatif, dan inovatif. Dengan 
cara pandang seperti itu, anda dapat membalikkan kondisi eksternal yang semula tidak 
berpihak pada anda menjadi suatu peluang yang terbuka lebar di hadapan anda.  

Kekuatan internal anda perlu ditambah secara non-linier terhadap kompleksitas 
faktor eksternal tadi. Walaupun anda telah memperoleh sebagian kekuatan tersebut dari 
pendidikan anda selama di ITB, pembelajaran diri harus dilakukan sepanjang hayat. Factual 
dan experiential knowledge yang membangun hard dan soft skills anda memang diberikan di ITB, 
namun ijazah bukanlah pemberi otoritas tertinggi untuk berbicara mengenai IPTEKS di 
masyarakat luas. 

Seorang lulusan perguruan tinggi yang berkiprah di masyarakat hendaknya mau 
mendengar dengan baik, merespons secara terbuka dan bertanggung jawab terhadap 
tindakannya dalam menangani permasalahan yang berhubungan dengan IPTEKS. Kita 
semua harus mau banyak mendengar, melakukan dialog, kemudian dengan pintar memilih 
dan fokus pada pilihan yang kita buat. Membangun jejaring (network), bekerjasama bahu 
membahu dengan berbagai unsur masyarakat untuk menemukan dan mewujudkan jawaban 
permasalahan yang ada. Membuat catatan, menuliskan hasil diskusi, pengamatan, analisis dan 
rekomendasi, serta menyusun laporan atau proposal yang dilanjutkan dengan 
mempublikasikannya dalam berbagai wujud media untuk keperluan terbatas atau umum 
adalah kebiasaan yang mesti dibangun sebagai ciri khas dari seorang agen pembaharu. 

Anda semua adalah sumberdaya yang unggul dan berkemampuan untuk 
mengembangkan dan menerapkan IPTEKS. Marilah kita perlihatkan bahwa lulusan ITB 
adalah pelopor yang mampu memberikan sumbangsih yang nyata pada peningkatan 
kesejahteraan dengan semboyan “Untuk-Mu Tuhan, Bangsa dan Almamater”. 

Hadirin sekalian yang sangat saya kagumi, 
 
 Sebelum menutup sambutan ini, ijinkanlah saya dalam kesempatan yang baik ini 
memperkenalkan Reksa Dana ITB-Niaga yang baru saja beberapa hari yang lalu diluncurkan 
perdana di Kampus ITB. Reksadana yang merupakan kerja bareng antara ITB dengan PT 
Niaga Aset Manajemen (NAM,  anak perusahaan Bank Niaga )  adalah reksadana pendapatan 
tetap berbentuk kontrak investasi kolektif yang dibuat antara NAM sebagai Manajer Investasi 
dan Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank Kustodian. Tujuan dari pembentukan Reksa Dana 
ITB-Niaga adalah untuk menggalang potensi masyarakat dalam membantu pembiayaan 
penyelenggaraan dan pengembangan ITB sebagai institusi pendidikan tinggi yang 
bermartabat sesuai dengan yang diamanatkan oleh MWA ITB dalam Kebijakan 
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Pengembangan Umum ITB 2001-2006. Untuk itu kami mengajak alumni dan keluarga besar 
ITB untuk berkontribusi secara nyata dengan cara ikut berinvestasi pada Reksa Dana ITB-
Niaga ini. Melalui produk investasi  Reksa Dana ITB-Niaga, investor selain menerima hasil 
investasi yang kompetitif juga sekaligus bergabung dengan para dermawan lainnya dalam 
Masyarakat Peduli ITB. Reksa Dana ITB-Niaga juga hendaknya memberi pelajaran bagi kita 
semua bagaimana academic values digabungkan dengan economic values, bagaimana social capital 
diwujudkan secara nyata dalam pengembangan pendidikan tinggi. 
 
Hadirin sekalian, 
  
 Akhirnya, marilah kita bulatkan tekad dan teguhkan niat untuk secara bersama, bahu-
membahu memperkokoh proses pendidikan bagi anak-anak bangsa guna semakin 
memberdayakan IPTEKS bangsa, dan menjadikan IPTEKS sebagai penerang dan pemandu 
dalam perjalanan kita mewujudkan cita-cita bersama.  

 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan pada kita semua: kepedulian, 

kebersamaan, saling percaya satu dengan yang lain, kesabaran, kekuatan, dan determinasi 
dalam upaya mencapai apa yang telah dicitakan bersama. Amien. 
 
Wabillahi taufik wal hidayah. 
Wassalamu ‘alaikum wr.wb. 
 
Kusmayanto Kadiman 
Rektor Institut Teknologi Bandung 
 

 
 
 

The most basic and powerful way to connect to another person is to listen. Just listen.  
Perhaps the most important thing we ever give each other is our attention….  

A loving silence often has far more power to heal and to connect  
than the most well-intentioned words. 

 
Rachel Naomi Remen; Pioneer in mind/body holistic health 

 


